BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi literatur, survei lapangan, pengolahan data, dan

analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Berdasarkan fasilitas ruang parkir bus yang tersedia maka bus-bus yang
berdatangan dapat ditampung. Tapi bilamana berdasarkan fasilitas SRP bus
per jurusan ternyata ada fasilitas SRP beberapa jurusan yang tidak dapat
menampung bus yang datang.

Tingkat kedatangan bus lebih besar dibandingkan dengan tingkat
pelayanannya sehingga dipastikan akan terjadi antrian yang akan selalu
bertambah panjang (tak terhingga).

Tingkat penggunaan tempat parkir untuk beberapa bus melebihi 100% yang
artinya melebihi kapasitas jalurnya masing-masing. Oleh karena itu dilakukan
penjadwalan waktu keberangkatan bus yang melebihi kapasitas parkimnya.
Jalur bus yang tidak dapat menampung bus yang datang adalah bus dengan
jurusan Cikarang (bus AC), Bekasi (bus AC dan bus ekonomi), Depok/
Cibinong, Kalideres dan bus jurusan Lebak Bulus.

Penjadwalan ulang keberangkatan membuat jadwal keberangkatan bus yang
melebihi kapasitasnya menjadi lebih pendek. Jadwal keberangkatan bus yang
melebihi kapasitasnya menjadi, waktu keberangkatan bus Cikarang AC
menjadi tiap 18,23 menit, Cikarang Ekonomi menjadi tiap 35,97 menit, bus
Bekasi AC menjadi tiap 15,68 menit, bus Bekasi Ekonomi menjadi tiap 18,53
menit, bus Depok/ Cibinong menjadi tiap 36,46 menit, bus Kalideres menjadi

tiap 22,53 menit dan bus Lebak Bulus menjadi tiap 19,58 menit.

5.2 Saran

Dari studi yang telah dilakukan, terdapat saran mengenai sirkulasi bus di

terminal Leuwi Panjang adalah perlu adanya studi lebih lanjut mengenai

penjadwalan ulang pemberangkatan bus sesuai fasilitas ruang parkir. Studi yang

dilakukan adalah melakukan survei lebih lama untuk menstabilkan penjadwalan
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ulang sehingga tidak ada endapan bus yang harus tertahan karena terminalnya

penuh.
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